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 Marine biota are highly potential to provide bioactive compounds for pharmaceutical 
importance’s. One of  them is soft coral, a marine invertebrate which mostly reported in 
producing the secondary metabolites as their self-defense. Soft corals have  been research 
objects back to years ago, but their bioactivities  are still open to be investigated . Therefore, in 
this study we focused on the antibacterial activity of these organisms as an initial step to obtain 
new medicines. Soft coral samples (Nephtea sp.) were collected from Malalayang waters, 
followed to extraction procedure usingh ethanol, evaporated prior to  obtain the ethanolic 
extracts. These crude extract were tested their bioactivity against Escherichia coli . The extracts 
were partitioned with ethyl acetate, buthanol, and n-hexane to obtain the some fractions each 
fractions were tested their antibacterial activity once more .  It was done by putting 1 ml and 
0.01 ml of each fraction into a 1 cm-agar media well-containing tested media. The result showed 
that there was no  clear zone of the media indicating that each fractions did not have the 
antibacterial effects on  tested bacteria. 
Kewords: antibacterial, soft coral, Nephtea sp, , Malalayang. 
 
Biota laut sangat berpotensi memberikan senyawa bioaktif untuk kepentingan  
farmasitika. Salah satunya adalah karang lunak,  yang telah dilaporkan memproduksi metabolit 
sekunder sebagai mekanisme pertahanan diri mereka. Karang lunak yang setelah sering 
menjadi obyek penelitian, tetapi bioaktifnya masih terbuka untuk dipelajari. Penelitian ini 
difokuskan pada senyawa antibakteri yang dihasilkan oleh karang lunak sebagai langkah awal 
untuk mendapatkan obat antibiotik baru. Sampel karang lunak (Nephtea sp.) diambil dari 
perairan Malalayang. Sampel diekstraksi dengan etanol, dan diuapkan untuk mendapatkan 
ekstrak etanolik. Ekstrak etanolik ini diuji apakah memberikan positif atau efek negatif sebagai  
antibakteri. Selanjutnya ekstrak dipartisi dengan etil asetat, butanol, dan heksan untuk 
menyelidiki aktifitas antibakterinya berdasarkan polaritas masing-masing pelarut. Setiap fraksi 
diuji aktivitas antibakteri setelah pelarut diuapkan. Uji antibakteri digunakan bakteri Escherichia 
coli. Konsentrasi ekstrak dilakukan dua konsentrasi yaitu 1 ml dan 0,01 ml dari masing-masing 
fraksi ke dalam media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada zona bening  pada konsentrasi 
1 ml, tetapi jauh di bawah diameter zona bening kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap fraksi tidak memiliki efek antibakteri yang baik pada bakteri uji. 
Kata kunci : Antibakteri, karang lunak, Nephtea sp, Malalayang
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PENDAHULUAN 
Keanekaragaman hayati laut 
Indonesia sangat tinggi dan memiliki 
potensi penting dalam perekonomian 
Negara           (Supriharyono, 2000). 
Kekayaan bahan hayati telah 
mendorong manusia untuk 
mengadakan eksplorasi dan eksploitasi 
secara besar-besaran. Para peneliti 
berupaya berupaya untuk mendapatkan 
berbagai bahan hayati dalam bentuk 
senyawa bioaktif yang dapat 
dimanfatkan bagi kehidupan manusia. 
Para peneliti berlahan-lahan membuka 
tabir rahasia alam bahari dengan 
penelitian yang ditemukan. Penelitian 
bahan hayati laut yang telah dilakukan 
antara lain substansi  bioaktif 
antimikroba, antifungi, antivirus, 
antihypocholesterolemia, antitumor, 
antifouling, antifeedant dan analgesic 
(Faulkener, 1992: Satari 1998). 
Karang lunak merupakan salah 
satu jenis biota laut dari daerah 
terumbu karang dan memiliki nilai 
farmakologis yang tinggi. Menurut La 
Barre dkk. (1996), karang lunak 
memiliki senyawa kimia untuk 
antipredasi dan kompetisi dalam 
memperoleh ruang. Karang lunak 
merupakan salah satu sumber protein, 
kabohidrat terutama lemak yang 
potensial dan beberapa diantaranya 
telah diteliti mengandung substansi 
yang bersifat toksik (Coll et all. 1982, 
Scheuer, 1978) 
Karang lunak sudah sering 
menjadi objek penelitian, tetapi aktifitas 
biologisnya masih banyak yang belum 
diteliti. Dalam penelitian ini, telah 
aktivitas bakteri dari karang lunak 
Nephtea sp. ini merupakan bagian dari 
langkah awal dalam pencarian 
antibakteri baru yang dapat digunakan 
untuk kepentingan manusia. 
 
METODE PENELITIAN 
Pengambilan sampel 
Sampel Nephtea sp. diambil di 
perairan Sulawesi Utara, dengan 
menggunakan alat selam. Sampel yang 
diperoleh, dipotret dan dimasukan 
dalam kantong pelastik, setelah itu 
diberi lebel lalu dibawa ke laboratorium, 
sebagian sampel diidentifikasi dan 
sebagian sampel diekstraksi. 
Ekstraksi Nephtea sp. 
Metode yang digunakan untuk 
mengekstraksi Nephtea sp. adalah 
metode umum yang telah dimodifikasi. 
Sampel Nephtea sp. diblender 
kemudian direndam dengan etanol 
selama 24 jam, lalu disaring hingga 
debris I dan filtrate I. filtrate I ditampung 
dalam wadah sedangkan debris I 
direndam lagi dengan etanol selama 24 
jam. Selanjutnya disaring sehingga 
diperoleh debris II dan filtrate II. Filtrate 
II digunakan bersama filtrate I, debris II 
diberi perlakuan yang sama dengan 
sebelumnya sehingga diperoleh filtrate 
II dan debris III. Selanjutnya filtrate  I, II 
dan III digabung dan disaring dengan 
menggunakan kertas whattman No. 42 
lalu diuapkan pada suhu 400c 
menggunakan “vacuum rotary 
evaporator” dikeringkan sehingga 
diperoleh etanolik setelah itu ditimbang, 
lalu dipartisi. 
Partisi 
Ekstrak etanolik Nephtea sp. 
Dimasukan dalam “ separatory funne” 
lalu ditambahkan etil asetat dengan 
perbandingan 1:3 kemudian dikocok 
dan didiamkan sehigga terdapat 2 
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lapisan. Masing-masing lapisan 
ditampung dalam wadah yang berbeda. 
Selanjutnya lapisan etil asetat diuapkan 
dalam “vacuum rotary evapotator” 
hingga kering lalu ditimbang sehingga 
diperoleh fraksi larut etil asetat. 
Selanjutnya fraksi etil asetat dipisahkan 
untuk digunakan dalam pengujian 
antibakteri. Sisa dari fraksi etil asetat ini 
kemudian dipartisi kembali dengan 
menggunakan etanol dan heksan 
dengan perbandingan 1:3 lalu dikocok 
dan di  diamkan beberapa saat 
sehingga akan diperoleh lapisan air-
etanol dan lapisan heksan. Lapisan 
heksan diuapkan dengan “vacuum 
rotary evaporator” hingga kering 
kemudian ditimbang den diperoleh 
fraksi larut heksan. Lapisan air-metanol 
dipartisi dengan menambahkan 
kloroform lalu dikocok sehingga 
diperoleh lapisan air-metanol dan 
lapisan kloroform. Lapisan kloroform 
diuapkan, kemudian ditimbang 
sehingga didapat fraksi larut kloroform. 
Lalu setiap fraksi diuji aktifitas 
antibakterinya terhadap bakteri 
Escherichia coli. 
Penyiapan bakteri uji 
Bakteri yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah Escherichia coli. 
Bakteri tersebut dikultur pada nutrient 
agar (NA), lalu diinkubasi pada suhu 
370c selama 24 jam. Masing-masing 
bakteri yang telah ditumbuhkan, diambil 
dan disuspensikan dalam larutan NaCl 
o,9% dan kepadatannya diatur 
sebanyak 109 sel/ml, dengan cara 
disetarakan dengan larutan Mc farland. 
Selanjutnya, dilakukan pengenceran 
sehinga kepadatan bakteri menjadi 106 
sel/ml. 
Penyiapan antibiotik pembanding 
Antibiotik pembanding yang 
digunakan yaitu tetrasklin. Dalam 
pengujian, kosentrasi antibiotik 
pembanding yang digunakan yaitu 0,01 
mg/ml. Masing-masing antibiotik 
dilarutkan dalam aquades. 
Pembuatan media 
Nutrient agar (NA) dilarutkan 
dengan aquades kemudian direbus 
sambil diaduk hingga larut, selanjutnya 
disterilkan dalam autoklaf selama 15 
menit pada suhu 1210c. setelah itu 
dituang dalam cawan petri steril 
masing-masing sekitar 15 ml dan 
dibiarkan sampai mengeras. 
Lapisan pembenihan dibuat dari 
nutrient agar yang dilarutkan dengan 
aquades dengan komposisi nutrient 
broth 0,8 g dan 1,8 g agar swallow, 
kemudian dilarutkan dalam aquades 
steril 100 ml. selanjutnya nutrient agar 
tersebut direbus sambil diaduk 
sehingga larut, lalu dimasukan dalam 
tabung-tabung reaksi, kemudian 
disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 
1210c selama 15 menit selanjutnya 
pada tabung-tabung tersebut 
ditambahkan suspense bakteri uji 
dengan kepadatan 106 sel/ml. Setelah 
itu di “vortes” dan dituang di atas media 
dasar dan biarkan sehingga mengeras. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel sponge sebanyak 500 g 
diekstraksi dengan 1 liter methanol, 
setelah dikeringkan diperoleh ekstrak 
metalonik sebanyak 18, 16 g 
selanjutnya ekstrak metalonik sebanyak 
16,16 g dipartisi dengan etil asetat dan 
dikeringkan diperoleh 2,7  g fraksi larut 
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Tabel 1. Diameter rataan (mm) zona hambat menurut jenis perlakuan (fraksi) 
Perlakuan Kosentrasi 
(Mg/ml) 
Zona hambat (mm) 
Fraksi etanolik  0,01 0 
1 0,88 
 0,01 0 
Fraksi larut heksan 1 0 
 0,01 0 
Fraksi larut etil asetat 1 0 
Control negative 0,01 0 
Tetraksiklin 0,01 11,33 
 
etil asetat. Sisa fraksi larut etil asetat 
2,4 g selanjutnya dipartisi dengan 
heksan lalu diuapkan, diperoleh fraksi 
larut air-metanol dan 1,84 g fraksi larut 
heksan. Fraksi larut air metanol 
selanjutnya dipartisi dengan kloroform 
lalu diuapkan sehingga diperoleh 0,29 g 
fraksi larut kloroform hasil pengujian 
dari ekstrak etanolik, fraksi larut etil 
asetat dan fraksi heksan dengan 
masing-masing kosentrasi 0,01 mg/ml 
dan 1 mg/ml menunjukkan tidak adanya 
aktivitas antibakteri yang baik dengan 
terbentuknya  zona hambat terhadap 
Escherichia coli. Control positif tetra 
dengan kosentrasi 0,01  mg/ml 
menunjukan zona hambat yang jauh 
lebih baik dari ketiga fraksi. Tabel 1 
ditampilkan diameter rata-rata zona 
hambat dari masing-masing fraksi. 
KESIMPULAN 
Fraksi etanolik ekstrak karang 
lunak Nephtea sp. Memiliki aktivitas 
antibakteri dengan daya yang jauh lebih 
kecil dari kontrol positif sementara itu, 
fraksi heksan dan fraksi etil asetat 
didak menunjukkan zona hambat. Hal 
ini menunjukkan tidak adanya aktivitas 
antibakteri. 
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